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ABSTRAK 

Muhammad Fuadi. Pandangan Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin Dalam Menentukan Jodoh, Pembimbing: Drs. Nor Ipansyah, M.Ag. 

pada Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin, 2024. 

 

Kata Kunci: Jodoh, Kafa’ah, Pandangan 

 

Pernikahan merupakan tahapan penting dalam hidup manusia, dimulai dari 

memilih jodoh. Proses pemilihan ini tidak hanya bergantung pada faktor fisik atau 

materi tetapi juga nilai-nilai agama dan kesesuaian antar individu. Dalam Islam, 

Rasulullah Saw menganjurkan untuk memilih jodoh karena agamanya, bukan atas 

dasar harta kekayaan, penampilan fisik, atau nasab. Pernikahan dianggap sebagai 

ikatan seumur hidup yang memerlukan persiapan fisik, psikis, finansial, dan 

spiritual. Konsep kafa’ah, kesesuaian dalam beberapa aspek seperti agama, nasab, 

dan lainnya, menjadi penting dalam menilai kesesuaian jodoh. Namun di era 

modern, banyak pasangan yang tidak memperhatikan kafa’ah namun tetap bahagia 

jika mampu berperan dengan baik dalam pernikahan. Penelitian ini berfokuskan 

pada pandangan mahasiswa Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin tentang 

pemilihan calon jodoh dan sikap mahasiwa Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin ketika akan menerapkan kafa’ah. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah lapangan (field reserch) 

dengan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

terstruktur dengan sepuluh informan dari berbagai program studi di Fakultas 

Syariah. Analisis data dilakukan melalui proses editing, klasifikasi, dan 

kesimpulan, serta analisis deskriptif kualitatif. 

Dalam hasil penelitian ini menunjukkan variasi pendapat tentang kriteria  

dalam menentukan jodoh. Mayoritas informan (delapan dari sepuluh) 

mengutamakan agama sebagai faktor utama, sementara dua informan lebih 

menekankan pendidikan. Dari sudut pandang hukum Islam, mayoritas informan 

cenderung mengikuti prinsip-prinsip agama dalam memilih jodoh, dengan agama 

sebagai faktor utama.  Terdapat keragaman mengenai sikap mahasiswa ketika akan 

menerapkan kafa’ah, beberapa informan menerapkan, menolak, serta menerima 

sebagian dan menolak sebagian dari konsep kafa’ah. Mayoritas informan 

menerima kafa’ah beranggapan bahwa, dengan kafa’ah bisa memimimalisir 

permasalahn yang akan terjadi dan menjaga keharmonisan rumah tangga.
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MOTO 

“Bukan menebar kebencian namun ikhlas dan memperbanyak kesabaran.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

1.   : A   16.  : Th 

2.  : B   17.  : Zh 

3.  : T   18.  : ‘ 

4.  : Ts   19.  : Gh 

5.  : J   20.  : F 

6.  : H   21.  : Q 

7. : Kh   22.  : K 

8.  : D   23.  : L 

9.  : Dz   24. : M 

10.  : R   25. : N 

11.  : Z   26.  : W 

12.  : S   27.  : H 

13.  : Sy   28. : ‘ 

14.  : Sh   29. : Y 

15.  : Dh 
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ َ

 I Kasrah ـــ َ

 U Dhammah ـــ َ

 

Kata Sandang: Contoh: ()  al-rijâl bukan ar-rijâl, َ()َ al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata ( ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

Ai a dan i 

 Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

Â a dengan topi di atas 

 î  i dengan topi di atas 

 Û u dengan topi di atas 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun hurufَ

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( ) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

1.  Tharîqah  

2.  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah  

3.  Wahda al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 
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ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru 

  al-harakah al-‘ashriyyah 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 mawlânâ Malik al-Shâlih 

 yu’tsirukum Allâh 

  al-mazhâhir al-‘aqliyyah  

 hub al-istithlâ’ 

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

 tharf al-‘ayni 

 al-musâhamah, man salaka tharîqan 

 man salaka tharîqan 
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